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ABSTRAK

Nama : Amril

NIM : 14.16.12.0009

Judul : Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal

Himpunan Pada Siswa Kelas VII-B SMP Negeri 3

Cakkeawo Kabupaten Luwu.

Permasalahan Pokok dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana
jenis-jenis kesalahan siswa dalam penyelesaian soal himpunan pada siswa kelas
VII-B SMP N 3 Cakkeawo Kabupaten Luwu? (2) Bagaimana faktor-faktor
penyebab kesalahan siswa dalam penyelesaian soal himpunan pada siswa kelas
VII-B SMPN 3 Cakkeawo Kabupaten Luwu? (3) Bagaimana alternative
pemecahan untuk mengatasi kesalahan siswa dalam penyelesaian soal himpunan
pada siswa kelas VII-B SMPN 3 Cakkeawo Kabupaten Luwu?.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan cara pengumpulan data
yang dilakukan dengan menggunakan tes, wawancara, dan dokumentasi.
Kemudian teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut: Kesalahan fakta=15,37%,
Kesalahan konsep=32,65%, Kesalahan prinsip=27,85%, Kesalahan keterampilan=
14,4%. Kesalahan konsep merupakan kesalahan terbesar yang dilakukan oleh
siswa. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal matematika: 1) Sebagian besar siswa melakukan kesalahan
dikarenakan kebingungan dalam menyelesaikan soal (lupa konsep), 2) Ada siswa
yang melakukan kesalahan dikarenakan malas belajar. Alternatif pemecahan
untuk mengantisipasi terjadinya kesalahan siswa adalah sebagai berikut: 1)
Seharusnya siswa dalam belajar matematika/himpunan tidak hanya dibaca saja,
melainkan mencoba mengerjakan soal-soal, sehingga siswa lebih memahami
konsep himpunan, 2) Seharusnya siswa membiasakan diri untuk disiplin belajar,
sehingga tidak malas belajar.

Implikasi penelitian, kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelsaikan
soal matematika dipengaruhi dari berbagai faktor internal dan faktor eksternal,
namun kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kesalahan dalam
mengerjakan soal himpunan yang dikategorikan menjadi 4 kesalahan yaitu: 1)
kesalahan fakta, 2) kesalahan konsep, 3) kesalahan prinsip, dan 4) kesalahan
keterampilan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan sumber daya manusia

(SDM) merupakan sasaran pembangunan nasional. Salah satu wadah yang biasa

digunakan untuk mengembangkan keduanya adalah pendidikan, baik pendidikan

sekolah maupun diluar sekolah. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.1

Pendidikan adalah salah satu kewajiban bagi seluruh umat manusia yang

harus dituntut dan ditekuni serta dimiliki. Dijelaskan dalam Al-qur’an  bahwa

Allah subehanahu wa ta’ala akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman

dan berilmu, sebagaimana yang tercantum dalam QS. Al-Mujaadilah /58:11/,

sebagai berikut:

                   
          

         

1Departemen Agama Pepublik Indonesia, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah
RI:Tentang Pendidikan (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI:2016),
hal. 5.
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Terjemahnya:

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.2 (QS. 58:11).

Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha untuk menyiapkan peserta

didik melalui kegiatan bimbingan dan latihan sehingga mempunyai peranan

dimasa depan yakni peranannya dalam kehidupan masyarakat baik sebagai

individu maupun sebagai anggota masyarakat. Hal ini sejalan dengan tujuan

pendidikan nasional adalah “mencerdaskan kehidupan bangsa dan

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya”. Tujuan pendidikan tersebut

memiliki 2(dua) tujuan utama yaitu (1) sebagai kegiata sosial (kolektif) artinya

pendidikan ditujukan pada perwujudan nilai-nilai sosial dan (2) sebagai realisasi

diri yaitu keinginan individu untuk mengembangkan potensi-potensi dirinya guna

mencapai kehidupan yang lebih baik bagi dirinya dan sesama masyarakat

disekitarnya.

Tujuan pendidikan diatas sangat jelas, bahwa pendidikan haruslah

berkualitas dan pendidikan juga haruslah dapat bermanfaat bagi diri peserta didik

dan masyarakat. Oleh karena itu strategi pendidika menitik beratkan pada

institusi-institusi pelaksana pendidikan yang diharapkan dapat mengembangkan

potensi-potensi dan kemampuan sumberdaya manusia dalam hal peserta didiknya.

2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro), hal. 543.
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Pembelajaran matematika mempunyai kedudukan yang sangat penting

dalam upaya untuk mecapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Matematika

mengajarkan sistem berfikir yang sistematis, analisis, dan logis, sehingga

matematika dapat menjadi dasar ilmu-ilmu lain khususnya ilmu eksata. Banyak

yang mengartikan bahwa matematika adalah salah satu mata pelajaran yang

membosankan dan tidak menarik, hal ini disebabkan karena matematika dirasakan

sukar dan rumit. Kenyataan ini adalah persepsi yang negative terhadap

matematika.

Tujuan pembalajaran matematika adalah untuk menumbuhkan dan

mengembangkan keterampilan berhitung, menumbuhkan kemampuan siswa yang

dapat dialihgunakan melalui kegiatan matematika, mengembangkan pengetahuan

dasar matematika sebagai bekal untuk lanjut ke jenjang yang lebih tinggi, dan

membuat sikap logis, kritis, cermat serta disiplin.

Belajar merupakan bagian penting dalam proses pendidikan. Sehingga

ukuran dari keberhasil pendidikan cenderung banyak dilakukan melalui analisis

terhadap hasil belajar disekolah. Berbagai upaya untuk meningkatkan pemahaman

dan penguasaan siswa terhadap matematika telah banyak dilakukan, misalnya

dengan penyempurnaan kurikulum, penerbitan buku paket, pengembangan metode

pengajaran serta pemantapan guru dalam penguasaan materi, tetapi sering

diinformasikan oleh banyak pihak tentang rendahnya kemampuan siswa dalam

memahami matematika. Hal ini terlihat dari rendahnya nilai matematika siswa

dibanding dengan nilai mata pelajaran lainnya.
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Hasil belajar siswa sebagaimana keterangan di atas berarti merupakan

sesuatu yang secara “sadar” diperoleh dan sekaligus menjadi tolak ukur bagi

potensi siswa. Logikanya, mengingat hasil belajar merupakan kondisi menetap

dan diperoleh secara sadar, bisa dipergunakan untuk aplikasi penyelesaian soal-

soal secara lebih baik sekaligus bisa meminimalisir kesalahan. Namun

kenyataannya banyak siswa-siswa yang melakukan kesalahan dalam pemecahan

soal-soal.

Permasalahan siswa dalam penyelesaian soal-soal matematika dari

berbagai hal meliputi faktor internal dan eksternal siswa sebagai pendukungnya.

Faktor internal siswa atau faktor yang berasal dari diri siswa antara lain minat,

bakat, dan kognitif siswa yang berhubungan dengan intelegensi yang sangat

mendukung siswa dalam penyelesaian soal-soal matematika. Demikian juga faktor

eksternal siswa atau faktor yang berasal dari luar diri siswa antara lain faktor guru,

kurikulum, sarana dan prasarana, serta lingkungan di sekitar siswa yang sangat

berpengaruh pada kondisi kejiwaannya yang sekaligus berpengaruh pada

kemampuannya untuk menyelesaikan soal-soal matematika. Rendahnya faktor-

faktor di atas menyebabkan rendahnya prestasi belajar matematika yang

ditunjukkan antara lain dengan ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal-

soal matematika dan dapat dilihat dari adanya kesalahan penyelesaian soal.

Kesalahan ini diketahui guru dalam proses belajar mengajar dikelas maupun dari

hasil pekerjaan siswa dalam tes.

Adanya kesalahan penyelesaian oleh siswa dalam soal-soal matematika

perlu mendapat perhatian. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam penyelesaian
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soal perlu di identifikasi. Identifikasi tersebut bertujuan untuk mengetahui jenis-

jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan faktor-faktor yang menyebabkan

siswa salah dalam menyelesaikan soal matematika. Informasi tentang kesalahan

dalam menyelesaikan soal matematika dapat digunakan untuk meningkatkan mutu

kegiatan belajar mengajar matematika dan akhirnya diharapkan dapat

meningkatkan prestasi belajar matematika.

Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan

dengan ide, proses dan penalaran. Johnson dan Rising sebagaimana dikutip oleh

Maman Abdurrahman menyatakan bahwa matematika adalah pola pikir atau

matematika adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan

cermat, jelas dan akurat.3

Menurut Morris Kline dalam Lisnawaty Simanjuntak bahwa jatuh

bangunnya suatu negara tergantung dari kemajuan di bidang matematika. Dan

Slamet Imam Santoso mengemukakan bahwa fungsi matematika dapat merupakan

ketahanan Indonesia dalam abad 20 di jalan raya bangsa – bangsa sebagaimana

dikutip oleh Lisnawati Simanjuntak.4

Himpunan merupakan sub dari materi pelajaran matematika yang

penyelesaiannya membutuhkan keseriusan dalam berfikir. Sekalipun materi ini

tidak terlalu sulit, namun bagi para siswa diperlukan kemampuan menyelesaikan

soal secara kritis. Tidak sedikit siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal

himpunan karena banyaknya variasi isi dari himpunan.

3Maman Abdurrahman, Matematika SMK Bisnis Dan Manajemen (cet.  I; Bandung :
Armico,1995 ), hal. 11.

4Lisnawaty Simanjuntak, et.al., Metode Mengajar Matematika (cet. I; Jakarta: Rineka
Cipta,1993), hal. 23.
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Berdasarkan kajian singkat ini penulis merasa perlu mengkaji

permasalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika dengan

mengangkatnya dalam sebuah judul skripsi “Analisis Kesalahan Siswa Dalam

Menyelesaikan Soal Himpunan Pada Siswa Kelas VII-B SMP Negeri 3 Cakkeawo

Kabupaten Luwu”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana jenis-jenis kesalahan siswa dalam penyelesaian soal himpunan

pada siswa kelas VII-B SMP N 3 Cakkeawo Kabupaten Luwu?

2. Bagaimana faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam penyelesaian

soal himpunan pada siswa kelas VII-B SMPN 3 Cakkeawo Kabupaten

Luwu?

3. Bagaimana alternatif pemecahan untuk mengatasi kesalahan siswa dalam

penyelesaian soal himpunan pada siswa kelas VII-B SMPN 3 Cakkeawo

Kabupaten Luwu?

C. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan

Agar tidak terjadi berbagai penafsiran tentang judul yang peneliti angkat,

maka peneliti mendefinisikan variabel sebagai berikut:

1. Analisis

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui

keadaan sebenarnya. Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
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penyelidikan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika pada materi

pokok bahasan himpunan.

2. Kesalahan

Kesalahan dalam penelitian ini adalah kesalahan dalam mengerjakan soal-

soal matematika yang merupakan penyimpangan-penyimpangan terhadap jawaban

yang benar yang bersifat sistematis. Jadi kesalahan yang dimaksud disini adalah

kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada

materi pokok bahasan himpunan.

3. Soal matematika

Soal matematika dalam penelitian ini adalah alat untuk mengetes

pengetahuan siswa. Topik tersusun dari beberapa soal yang digunakan untuk

menilai pemahaman siswa atas materi tersebut. Soal matematika yang dimaksud

adalah soal tentang pokok bahasan himpunan.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah:

1. Untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan siswa dalam penyelesaian soal

himpunan pada siswa kelas VII-B SMPN 3 Cakkeawo.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam

penyelesaian soal himpunan pada siswa kelas VII-B SMPN 3 Cakkeawo.

3. Untuk mendapatkan informasi/masukan sebagai alternatif upaya mengatasi

kesalahan siswa dalam penyelesaian soal himpunan pada siswa kelas VII-

B SMPN 3 Cakkeawo.
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E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini ada 2, yaitu :

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan bagi khasanah

ilmiah ilmu pengetahuan bidang pengajaran matematika terutama yang berkaitan

dengan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal.

2. Secara praktis

a. Bagi siswa hasil penelitian ini dapat menyadarkan siswa tentang

kesalahan yang telah diperbuat sehingga kesalahan yang sama tidak akan terjadi

lagi dan mengurangi kesan bahwa mata pelajaran matematika sangat sukar

dipelajari sehingga siswa berminat dan termotivasi untuk belajar matematika lebih

baik, giat dan tertarik.

b. Bagi guru hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan tambahan referensi

guna memahami karakter siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika

terutama bidang himpunan.

c. Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam

mengambil kebijakan meningkatkan kualitas pendidikan disekolah untuk

pengembangan pembelajaran matematika.
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BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada penelitian atau tulisan yang telah

dilakukan oleh beberapa peneliti yang membahas tentang analisis kesalahan siswa

yang ada kaitannya dengan penelitian ini, diantaranya:

1. Misrawati (Mahasiswa lulusan Universitas Syiah Kuala, 2013) dengan

judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung

campuran Pada bilangan bulat Di Kelas V SD Negeri 69 Banda Aceh”. Kesalahan

yang dapat dilakukan siswa berupa kesalahan konsep 25,7 %, kesalahan prinsip

2,8 %, kesalahan operasi 1,7 %, dan kesalahan akibat kecerobohan 10,4 %.

Adapun penyebab kesalahan yang dialami siswa antara lain kurangnya

pemahaman materi operasi hitung campuran pada bilangan bulat, kurang teliti

dalam menyelesaikan soal, kurangnya kemampuan berhitung, dan kurangnya

kemampuan siswa dalam menggunakan aturan penyelesaian soal.1

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat persamaan

dan perbedaan dengan judul. Adapun  persamaannya yaitu sama-sama membahas

tentang analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika.

Kemudian perbedaannya yaitu peneliti ingin mengetahui perbedaan analisis

kesalahan belajar siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Selain itu, waktu

1Misrawati, Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Operasi Hitung
Campuran Pada Bilangan Bulat Di Kelas V  SD  Negeri 69 Banda Aceh, Skripsi Jurusan
Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Syiah Kuala, (2017),
hal. 2.
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dan tempat yang dilakukan peneliti sebelumnya berbeda yang ingin  peneliti akan

lakukan.

2. Rifan Ayarsha (Mahasiswa lulusan Universitas Islam Negeri Syarif

Hidayatullah jakarta, 2016) dengan judul “analisis kesalahan siswa dalam

mengerjakan soal matematika berdasarkan kriteria watson”. Hasil penelitian ini

menunjukan bahwa ada 2 jenis kategori kesalahan yang sama dan terbanyak pada

sekolah SMP negeri maupun Swasta yang dilakukan siswa yaitu kesalahan tipe rlc

(mengerjakan tanpa konsep atau menjawab langsung tanpa cara) dan ao (selain

ketujuh kategori). Perbedaan jenis kesalahan antara kedua sekolah tersebut adalah

jenis kesalahan ip (kesalah dalam prosedur) dan shp (kurang terampil dalam

memanipulasi).2

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat persamaan

dan perbedaan dengan pembahasan. Adapun  persamaannya yaitu sama-sama

membahas tentang analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal

matematika. Kemudian perbedaannya yaitu penelitian sebelumnya melakukan

analisis kesalahan dengan kriteria watson, dalam penelitian ini peneliti ingin

mengetahui perbedaan analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal

matematika dengan tipe kastolan. Selain itu, fokus materi yang akan dibahas

berbeda.

3. Herlina Tri Widhiastuti (Mahasiswa lulusan Universitas Muhammadiyah

Surakarta, 2014) dengan judul “Analisis kesalahan siswa menyelesaikan soal

uraian Matematika berbentuk cerita pokok bahasan sistem Persamaan linier dua

2Rifan Ayarsha, analisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika
berdasarkan kriteria Watson, Skripsi jurusan pendidikan matematika Fakultas ilmu tarbiyah dan
keguruan Universitas islam negeri syarif Hidayatullah Jakarta, (2016), hal. 2.
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variabel pada siswa kelas VIII Smp negeri 2 ngemplak boyolali”. Penelitian ini

menyimpulkan bahwa persentase kesalahan membaca sebesar 34,19% tergolong

rendah, kesalahan memahami sebesar 38,71% tergolong rendah, kesalahan

transformasi soal sebesar 47,10% tergolong sedang, kesalahan keterampilan

proses sebesar 69,68% tergolong tinggi dan kesalahan penulisan jawaban akhir

sebesar 70,32% tergolong tinggi. Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa,

wawancara, observasi bahwa kesalahan penulisan jawaban akhir merupakan

kesalahan paling banyak dilakukan siswa yang disebabkan lupa dan cenderung

malas menuliskan kesimpulan akhir serta kurang terbiasa mengerjakan soal cerita

dengan langkah terperinci dan urut.3

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat persamaan

dan perbedaan dengan judul. Adapun  persamaannya yaitu sama-sama membahas

tentang analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika.

Kemudian perbedaannya yaitu peneliti ingin mengetahui perbedaan analisis

kesalahan belajar siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Selain itu, waktu

dan tempat yang dilakukan peneliti sebelumnya berbeda yang ingin  peneliti akan

lakukan.

B. Hakekat Matematika

1. Definisi Matematika

Kata Matematika pasti sudah tidak asing bagi kita semua,dimana

matematika merupakan ratu dari ilmu pengetahuan. Matematika adalah pelajaran

3Herlina Tri Widhiastuti, Analisis kesalahan siswa menyelesaikan soal uraian
Matematika berbentuk cerita pokok bahasan sistem Persamaan linier dua variabel pada siswa
kelas VIII Smp negeri 2 ngemplak boyolali, Skripsi fakultas keguruan dan ilmu pendidikan
Universitas muhammadiyah surakarta, (2014), hal. 4.
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umum dimana sejak TK, SD, SMP, SMA dan bahkan di perguruan tinggi kita

pelajari. Akan tetapi banyak yang tidak tahu apa pengertian dari matematika itu

sendiri, apa istilah matematika dari berbagai Negara, ruang lingkupnya dan masih

banyak lagi.

Istilah mathematics (Inggris), mathematic (Jerman), mathematique

(Perancis), matematica (Itali), matematiceski (Rusia), atau mathematice wiskunde

(Belanda) berasal dari perkataan latin mathematioca, yang berarti

“relating to learning”. Perkataan itu mempunyai akar kata mathema yang berarti

pengetahuan atau ilmu (Knowledge, science).4 Jadi dapat kita simpulkan bahwa

matematika mempunyai arti yang berbeda-beda pada setiap Negara. Pengertian

dari matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan

dan prosedur operasional yang digunakan dalam menyelesaikan masalah

mengenai bilangan.5

Beth & Piaget mengatakan bahwa yang dimaksud dengan mataematika

adalah pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan

hubungan antar-struktur tersebut sehingga terorganisasi dengan baik. Sementara

Kilne lebih cenderung mengatakan bahwa matematika adalah pengetahuan yang

tidak berdiri sendiri, tetapi dapat membantu manusia untuk memahami dan

memecahkan permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. Di pihak lain, Reys dkk.,

mengatakan bahwa matematika adalah studi tentang pola dan hubungan cara

berpikir dengan strategi organisasi, analisis dan sintesis, seni, bahasa, dan alat

4Turmudi.dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: Univ.
Pendidikan Indonesia, 2003), hal. 15.

5Departemen Pendidikan Dan Kurikulum, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depertemen
Nasional Balai Pustaka, 2002), hal. 566.
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untuk memecahkan masalah-masalah abstrak dan praktis.6 Tetapi kenyataannya

mengenai pengertian dari metematika sendiri belum ada kesepakatan yang jelas

karena banyak para ahli yang menjabarkan pengertian dari matematika yang

berbeda-beda. Adapun definisi atau pengertian tentang matematika antara lain:7

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara

sistematik.

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan

dengan bilangan.

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah

tentang ruang dan bentuk.

e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik.

f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

Dari definisi-definisi diatas, kita sedikit punya gambaran pengertian

tentang matematika itu sendiri, dengan menggabungkan pengertian dari defenisi-

definisi tersebut. Semua definisi tersebut dapat kita terima, karena matematika

dapat ditinjau dari segala sudut, dan matematika itu sendiri biasa memasuki

seluruh segi kehidupan manusia, dari yang sederhana sampai kepada yang paling

kompleks.8

6J Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi
Anak Berkesulitan Belajar, (Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 28.

7R Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia (Direktorat jendral Pendidikan
Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 1999/2000),  hal. 11.

8Erman Suherman, et. All, Strategi Matematika di Indonesia (Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi Depertemen Pendidikan Nasional, 1999/2000), hal. 11.
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2. Karakteristik Matematika

Dalam hakikat matematika yang merupakan inti dari matematika itu

sendiri terdapat karakteristik atau cara yang dapat merangkum dari pengertian

matematika secara umum. Adapun karakternya adalah:9

a. Memiliki Objek Kajian Yang Abstrak

b. Bertumpu Pada Kesepakatan

c. Berpola Pikir Deduktif

d. Memiliki Simbol Yang Kosong Dari Arti

e. Memperhatikan Semesta Pembicaraan

f. Konsisten Dalam Sistemnya

C. Belajar Matematika

1. Proses Belajar Matematika

Proses adalah kata yang berasal dari bahasa latin “processus” yang berarti

“berjalan ke depan”. Kata ini mempunyai konotasi urutan langkah atau kemajuan

yang mengarah pada suatu sasaran atau tujuan. Menurut Chaplin (1972), proses

adalah: Any change in any object or organism, particularly a behavioral or

psychological change ( Proses adalah suatu perubahan khususnya yang

meyangkut perubahan tingkah laku atau perubahan kejiwaan ).10 Menurut

definisinya, proses adalah serangkaian langkah sistematis, atau tahapan yang jelas

dan dapat ditempuh berungkali, untuk mencapai hasil yang diingikan. Jika

ditempuh, setiap tahapan itu secara konsisten mengarah pada hasil yang

9R Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika…, (Direktorat jendral Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan Nasional, 1999/2000), hal. 13.

10Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (jakarta: Rajawali Pers, 2009) hal. 109.
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diinginkan. Banyak contoh proses yag terjadi di dalam kehidupan sehari-hari di

sekitar kita, yang mungkin tidak kita sadari.

Belajar adalah usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang

merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.11

Menurut pengertian secara psikologi belajar merupakan suatu proses perubahan

yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.12 Perubahan-perubahan tersebut akan

nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Perubahan yang terjadi dalam diri

seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak

setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar.

Demikian digolongkan pula perubahan tingkah laku seseorang yang berada dalam

keadaan mabuk, perubahan yang terjadi dalam aspek-aspek kematangan,

pertumbuhan, dan perkembangan tidak termasuk perubahan dalam pengertian

belajar.13

Bertolak dari beberapa definisi-definisi yang telah diuraikan di atas,

dapat diterangkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku ke

arah yang lebih baik sebagai hasil dari pengalaman dan aktivitas individu dengan

lingkungan.

Jadi proses belajar merupakan tahapan perubahan tingkah laku kognitif,

afektif, dan psikomotorik yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan tersebut

bersifat positif dalam arti berorientasi kearah yang lebih maju daripada keadaan

11Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Pustaka Swara,2004),
hal. 20.

12Ibid., hal. 2.
13Ibid., hal. 2-3.
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sebelumnya. Dalam hal ini seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila

mana belajar itu dilandasi dengan apa yang telah diketahui terlebih dahulu. Untuk

belajar materi matematika yang baru, pengalaman belajar yang sebelumnya dari

siswa tersebut akan berpengaruh terhadap proses belajar metematika selanjutnya.

Proses belajar matematika ini akan berjalan dengan lancar jika didalam

melakukan kegiatan belajar dilakukan dengan kontiniu.

2. Mengajar Matematika

Pengertian dari mengajar adalah mengusahakan terciptanya suatu situasi

yang memungkinkan berlangsungnya proses belajar.14 Mengajar merupakan

istilah kunci yang hampir tak pernah luput dari pembahasan mengenai pendidikan

karena keeratan hubungan antara keduanya.15 Sebagian orang menganggap bahwa

mengajar tak berbeda dengan pendidik. Oleh karenanya, istilah

mengajar/pengajaran yang dalam bahasa arab disebut taklim (baca: ta’lim) dan

dalam bahasa Inggris teaching itu kurang lebih sama artinya dengan pendidikan

yakni tarbiyah dalam bahasa Arab dan education dalam bahasa Inggris.16 Jadi

dapat kita simpulkan bahwa mengajar dan pendidikan tidak dapat di pisahkan

dikarenakan keduanya saling berkaitan erat dimana ada pedidikan disitu pula

pengajaran.

Mengajar adalah salah satu komponen dari kompetensi-kompetensi guru.

Dan setiap guru harus menguasainya serta terampil melaksanakan mengajar itu.17

14Slameto, Proses Belajar Mengajar Dalam Sistem Kredit Semester SKS.(Jakarta: Bumi
Aksara,1991), hal. 84.

15Muhibbin Syah , Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (cet. 1 s.d. 14 ;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya,1995 s.d. 2009), hal. 175.

16Ibid., hal. 177.
17Ibid., hal. 29.
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Tujuan dari mengajar itu sendiri adalah agar pengetahuan yang disampaikan itu

dapat dipahami oleh peserta didik.18 Karena itu, mengajar yang baik itu hanya jika

hasil belajar peserta didik baik. Didalam mengajarkan matematika  hendaknya

pengajar berpedoman pada bagaimana mengajar matematika lebih cocok.

3. Proses Belajar Mengajar Matematika

Seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu, jika apa yang akan

dipelajari itu telah diketahui oleh orang tersebut dan kegiatan belajar itu

terjadi dalam keadaan sadar. Karena itu dalam proses belajar matematika

diperlukannya pengalaman belajar yang lalu. Adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:

a. Peserta Didik

Peserta didik merupakan subjek dari pendidikan, sehingga peserta didik

merupakan kunci dari semua pelaksanaan pendidikan. Tiada pendidikan tanpa ada

yang di sebut peserta didik.

b. Pengajar

Pengajar bertugas melaksanakan kegiatan mengajar sehingga proses

belajar diharapkan dapat berjalan dengan efektif. Guru adalah suatu profesi.19Oleh

sebab itu, pelaksanaan tugas guru harus profesional. Disini seorang guru harus

dapat  menguasai seperangkat kemampuan yang disebut kompetensi guru.

Seorang guru memiliki peranan ganda yaitu sebagai pengajar dan pendidik. Kedua

peranan ini tidak dapat dipisahkan tapi dapat dilihat bedanya.

18Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika (Jakarta: Depdikbud Dirjen PT Proyek
Pengmbangan Lembaga Pendidikan, Tenaga Pendidikan, 1980), hal. 5.

19Hendyat Soetopo, dkk, Psikologi Pendidikan (Malang: PHK S1 PGSD-A, 2010),
hal. 76.
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c. Prasarana Dan Sarana

Penyedian sumber belajar yang alin seperti majalah tentang pelajaran

matematika, laboratorium matematika, alat-alat pelajaran penunjang dalam

pembelajaran dan lain-lain yang dapat meningkatkan kualitas belajar peserta

didik.

d. Penilaian

Penilaian digunakan untuk memperoleh informasi mengenai sejauh mana

perolehan hasil belajar. Selain itu juga penilaian dapat digunakan untuk

memperoleh informasi secara objektif, berkelanjutan dan menyeluruh tentang

proses dan hasil belajar yang dicapai peserta didik.

Adapun yang dapat kita analisa antara lain:20

1) Keberhasilan peserta didik dalam matematika.

2) Apakah dalam belajar didominasi oleh pengajar dengan satu arah atau dua

arah.

4. Pengertian Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang sebagai

proses belajar, ataupun merupakan penguasaan pengetahuan dan keterampilan

yang dikembangkan oleh mata pelajaran yang biasanya ditunjukan dengan nilai

tes atau nilai yang diberikan guru. Hasil belajar seringkali digunakan sebagai alat

ukur untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah

diajarkan.21 Hasil belajar ini dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang

membentuknya, yaitu “ Hasil dan Belajar”. Pengertian hasil (product)

20Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo,
2009), hal. 54.

21Purwanto, Evaluasi Hasil belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal. 44.
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menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau

proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.22 Sedangkan

pengertian dari belajar sendiri adalah suatu perubahan di dalam kepribadian

manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas

dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,

kebiasaan, pemahaman, keterampilan, dan daya pikir.23 Menurut pendapat lain

mengenai pengertian belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur

yang fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan24.

Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat

bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di

sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. Maka pengertian

hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dari suatu proses interaksi tindak belajar

dan tindak mengajar.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika

Agar kita dapat mencapai keberhasilan belajar yang maksimal, tentu saja

kita harus memahami faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu ada

dua faktor antara lain :

a. Faktor Internal

Faktor internal faktor–faktor yang berasal dari dalam diri individu dan

dapat mempengaruhi hasil belajar individu :

22Ibid., hal. 44.
23Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif Panduan Menemukan Teknik Belajar, Memilih

Jurusan, Dan Menentukan Cita-Cita (Jakarta: Pustaka Swara, 2000), hal. 1.
24Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 63.
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1) Faktor Jasmaniah

a) Faktor Kesehatan

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang

terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing,

ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangguan-

gangguan/kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya.

b) Cacat Tubuh

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat

belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga

pendidikan khusus atau diusahkan alat bantu agar dapat menghindari atau

mengurangi pengaruh kecacatanya itu.

2) Faktor Fisiologi

Selama proses pembelajaran berlangsung, fungsi fisiologi tubuh sangat

mempengaruhi hasil belajar. Karena jika kondisi fisik seseorang menurun seperti

sakit, lelah, kurang gizi, dan lain sebagainya pasti akan mempengaruhi jalannya

proses belajar dan mempengaruhi hasil belajarnya. Kondisi fisik yang sangat

mempengaruhi salah satunya adalah  fungsi panca indra terutama penglihatan dan

pendengaran.

3) Faktor Psikologi

Fungsi psikologi adalah keadaan psikologi sesorang yang dapat

mempengaruhi proses belajar. Adapun faktor yang yang sangat berpengaruh

dalam fungsi psikologi adalah: kecerdasan, motivasi, minat, dan bakat.



21

b. Faktor Eksternal

Faktor Eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar individu.

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu  faktor

lingkungan sosial dan yaitu  faktor lingkungan non sosial.

1) Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial sekolah seperti para  guru, para staf administrasi dan

teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa.

Selanjutnya,yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan

tetangga juga teman-teman sepermainan di sekitar perkampungan siswa

tersebut.lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah

orang tua dan keluarga siswa sendiri.Sifat-sifat orang tua praktik pengelolaan

keluarga,ketegangan keluarga,dan demografi keluarga (letak rumah),semuanya

dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil

yang dicapai oleh siswa.Dalam hal ini,bukan saja anak tidak mau belajar

melainkan juga ia cenderung berperilaku menyimpang,terutama perilaku

menyimpang yang berat seperti antisosial(Patterson & Loeber,1984).25

Didalam faktor lingkungan sosial ini terdapat tiga faktor yang dapat

mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, masyarakat. Tetapi yang

sangat berpengaruh dari ketiga faktor tersebut adalah pada lingkungan keluarga

dan diri sendiri.

25Muhibbi Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal.154-155.
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2) Lingkungan Non Sosial

Faktor-faktor yang termasuk ligkungan nonsosial ialah gedung sekolah

dan letaknya, rumah tempat tiggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar,

keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunaka siswa. Faktor-faktor ini

dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan siswa.26 Faktor lingkungan non

sosial ini juga terdapat faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu

lingkungan alami, instrument, materi pelajaran.

D. Kesalahan

1. Pengertian kesalahan

Kata kesalahan berasal dari kata salah yang berarti “tidak benar; tidak

betul”,27 menjadi kesalahan berarti “kekeliruan; kealpaan”.28 Dari sini dapat

dipahami bahwa kekeliruan adalah tindakan tidak benar yang disebabkan oleh

kekeliruan atau kealpaan. Kesalahan menurut Wijaya dan Masriyah (2013) adalah

bentuk penyimpangan pada sesuatu hal yang telah dianggap benar atau bentuk

penyimpangan terhadap sesuatu yang telah disepakati/ ditetapkan sebelumnya.

Berdasarkan pendapat tersebut, analisis kesalahan adalah penyelidikan terhadap

suatu bentuk penyimpangan atau kekeliruan dari jawaban tertulis siswa.29

Kesalahan dalam konteks belajar mengajar berarti kekeliruan dalam

mempersepsi mata pelajaran atau kealpaan dalam memproduksi kembali memori

belajar. Seseorang dapat melakukan kesalahan akibat salah mempersepsi,

26Ibid., hal. 155.
27Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998),

hal. 770.
28Ibid., hal. 771.
29Listia Rahmania, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam  Menyelesaikan Soal Cerita

Persamaan Linier Satu Variabel”, Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika Vol. 1 No. 2,
(2016), hal. 166.
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demikian halnya seseorang dapat melakukan kesalahan dalam belajar akibat

memorinya tidak mampu lagi memproduksi ulang pengetahuan yang telah

disimpannya.

Persepsi adalah “merupakan proses yang didahului oleh proses

pengindraan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui

alat indra atau juga disebut proses sensoris.30Persepsi juga dapat diartikan sebagai

“proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak

manusia”.31 Maka kepastian bahwa persepsi benar-benar “shahih”akan

memberikan sumbangan bagi berkurangnya kesalahan. Namun kenyataannya

menurut Jalaluddin  Rahmat bahwa “pengaruh kebutuhan, kesiapan mental,

suasana emosional, dan latar belakang budaya, menentukan kita pada sensasi”.32

Disini mengandung arti bahwa persepsi bisa benar dan bisa juga salah, dengan

demikian kesalahan mempunyai kaitan dengan persepsi.

Adapun memori atau ingatan adalah “daya yang dapat menerima,

menyimpan, dan memproduksi kembali kesan-kesan/tanggapan/pengertian”.33

Sistem memori bisa merekam sekaligus juga bisa memproduksi kembali hasil

rekamannya. Namun kekuatanya juga tergantung pada kondisi memori yang

dimiliki oleh setiap orang. Apabila memori tidak mampu merekam atau tidak

mampu memproduksi kembali hasil rekamannya, maka seseorang akan membuat

suatu kesalahan.

30Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi, 2004), hal. 87.
31Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,

2003), hal. 102.
32Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Edisi Revisi) (Bandung: Remadja Karya,

1988), hal. 90.
33Abu Hamadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Asdi Mahasatya,

2008), hal. 26.
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2. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal himpunan

Dalam belajar matematika diperlukan kemampuan belajar abstrak, belajar

dengan menggunakan cara-cara berfikir abstrak. Tujuannya adalah untuk

memperoleh pemahaman dan pemecahan masalah-masalah abstrak yang ada

dalam matematika.Dalam belajar matematika seringkali siswa melakukan

kesalahan-kesalahan khususnya dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

Kesalahan dalam penelitian ini yaitu kesalahan dalam mengerjakan soal

himpunan yang dikategorikan menjadi 4, yaitu; a) kesalahan fakta; b) kesalahan

konsep; c) kesalahan prinsip; d) kesalahan ketrampilan.

a. Kesalahan fakta

Fakta adalah konvensi yang diungkapkan dengan simbol tertentu.34

Contoh : “3” dipahami sebagai bilangan “tiga”, “2+4” dipahami sebagai “dua

tambah empat”, dan “//” bermakna “sejajar”.

Kesalahan fakta di sini adalah kesalahan dalam kenyataan yang dilihat dari

bagaimana siswa mengerjakan soal dan ditinjau dari kesalahan penulisan,

misalnya kesalahan dalam menghitung nilai, menentukam symbol matematika,

menyatakan pernyataan dalam matematika dan menyelesaikan soal dengan benar.

b. Kesalahan konsep

Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan

sejumlah objek.35Contoh: Konsep tentang: “bilangan caca”, “bilangan bulat”,

“bilangan asli”, “pecahan”.

34Sunaryo, dkk, Modul Pembelajaran Inklusif Gender (Jakarta: LAPIS,…), hal. 604.
35Ibid., hal. 604.
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Kesalahan konsep di sini adalah kesalahan dalam pengerjaan soal yang

berhubungan dengan ide gagasan soal, misalnya kesalahan dalam menggolongkan

himpunanan atau bukan himpunan serta dalam memahami relasi himpunan dan

operasi himpunan.

c. Kesalahan prinsip

Prinsip adalah hubungan antara berbagai objek dasar matematika. Prinsip

dapat terdiri dari beberapa fakta dan konsep yang dikaitkan oleh suatu

relasi/operasi. Prinsip juga dapat berupa aksioma, teorema, sifat, dsb.36

Kesalahan prinsip di sini adalah kesalahan dalam pemahaman atau

pandangan dalam soal, misalnya ketidak sesuaian langkah-langkah pengerjaan

dengan yang diinginkan soal.

d. Kesalahan keterampilan

Keterampilan adalah prosedur kumpulan aturan-aturan yang digunakan

untuk menyelesaikan soal-soal.37

Kesalahan keterampilan di sini adalah kesalahan mengolah rumus dalam

mengerjakan soal tes, misalnya kesalahan dalam memasukkan nilai kedalam

rumus.

3. Pemecahan masalah dalam matematika

Pemecahan masalah dapat dianggap sebagai metode pembelajaran dimana

siswa berlatih memecahkan persoalan. Persoalan tersebut dapat datang dari guru,

suatu fenomena atau persoalan sehari-hari yang dijumpai siswa. Pemecahan

36Ibid., hal. 608.
37Ibid., hal. 608.
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masalah mengacu fungsi otak anak, mengembangkan daya pikir secara kreatif

untuk mengenali masalah dan mencari alternatif pemecahannya.38

Russefendi (dalam sari, 2003:11) menyatakan bahwa ada 5 langkah dalam

pemecahan masalah, yaitu merumuskan permasalahan dengan jelas, menyatakan

kembali persoalan dalam bentuk yang dapat diselesaikan, menyusun hipotesis

(sementara) serta strategi pemecahannya, melakasanakan prosedur pemecahannya

dan melakukan evaluasi terhadap penyelesaiannya.

Menurut Polya bahwa dalam pemecahan suatu masalah terdapat empat

langkah yang harus dilakukan yaitu memahami masalah, merencanakan

pemecahannya, menyelesaikan masalah sesuai rencana langkah kedua dan

memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

Menurut Suherman salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan

anak dalam memecahkan masalah adalah melalui penyediaan pengalaman

pemecahan masalah yang memerlukan strategi yang berbeda-beda dari satu

masalah ke masalah lainnya.

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah

pemecahan masalah dalam matematika adalah:

a. Memahami istilah, tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan,

siswa tidak mengkin mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan benar.

b. Merencanakan penyelesaian, setelah siswa dapat memahami masalahnya

dengan benar, siswa harus mampu menyusun rencana penyelesaian masalah

dengan menggabungkan konsep-konsep yang telah diketahiu,

38 https://pmat.uad.ac.id/metode-pemecahan-masalah-matematika, diakses
pada tanggal 22 Jauari 2019.



27

mengorganisasikan data-data yang ada  sesuai dengan permasalahan untuk

mempermudah mencari penyelesaian.

c. Menyelesaikan masalah melalui rencana, jika rencana penyelesaian masalah

telah dibuat, baik secara tertulis maupun tidak, selanjutnya dilakukan

penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang dianggap paling tepat.

d. Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah

dikerjakan. Dengan memeriksa kembali jawaban masalah yang telah diperoleh

maka berbagai kesalahan dapat terkoreksi sehingga siswa dapat sampai pada

jawaban yang benar sesuai dengan masalah yang diberikan.

E. Materi Pokok himpunan

1. Defenisi Himpunan

Himpunan adalah kumpulan benda atau objek-objek atau lambang-

lambang yang mempunyai arti yang dapat didefinisikan dengan jelas mana yang

merupakan anggota himpunan dan mana bukan anggota himpunan. Di dalam

kehidupan sehari-hari, kata himpunan ini dipadankan dengan kumpulan,

kelompok, grup, atau gerombolan. Dalam biologi misalnya, kita mengenal

kelompok flora dan kelompok fauna. Di dalamnya, masih ada lagi kelompok

vertebrata, kelompok invertebrata, kelompok dikotil, dan kelompok monokotil.

Dalam kehidupan sehari-hari, kalian juga mengenal suku Jawa, suku Madura,

suku Sasak, suku Dayak, suku Batak, dan lain-lain. Semua itu merupakan

kelompok. Istilah kelompok, kumpulan, kelas, maupun gerombolan dalam
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matematika dikenal dengan istilah himpunan. Namun, tidak semua kumpulan

termasuk himpunan.39

Contoh yang termasuk himpunan

a. Kumpulan siswa yang lahir pada bulan Agustus

b. Kumpulan siswa laki-laki

c. Kumpulan buah-buahan yang diawali dengan huruf M

d. Kumpulan nama kota di Indonesia yang diawali dengan huruf S

e. Kumpulan binatang yang berkaki dua

Contoh yang termasuk bukan himpunan

a. Kumpulan kota-kota besar di Indonesia

b. Kumpulan orang kaya di Indonesia

c. Kumpulan siswa yang pandai di sekolahmu

d. Kumpulan gunung yang tinggi di Indonesia

e. Kumpulan pelajaran yang disenangi siswa

2. Penyajian Himpunan

Ada banyak cara menyajikan himpunan. Disini akan dijelaskan 3 cara

penyajian, yaitu enumerasi, menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya, dan

menyatakan notasi pembentuk himpunan.40

a. Cara 1: Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya (enumerasi)

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua anggotanya

yang dituliskan dalam kurung kurawal. Manakala banyak anggotanya sangat

39Abdur Rahman As’ari, dkk., Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1 Edisi Revisi
2017, (  Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017 ), hal. 114.

40Ibid., hal. 117-118.
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banyak, cara mendaftarkan ini biasanya dimodifikasi, yaitu diberi tanda tiga titik

(“…”) dengan pengertian “dan seterusnya mengikuti pola”.

Contoh 2.1

*A = {3, 5, 7} *C = {a, i, u, e, o}

*B = {2, 3, 5, 7} *D = {…, −3, −2, −1, 0, 1, 2, 3, …}

b. Cara 2: Dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat yang dimiliki

anggotanya. Perhatikan himpunan pada Contoh 2.1 dan bandingkan dengan

contoh di bawah ini.

Contoh 2.2

1) A adalah himpunan semua bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan kurang dari 8.

2) B adalah himpunan semua bilangan prima yang kurang dari 10.

3) C adalah himpunan semua huruf vokal dalam abjad Latin.

4) D adalah himpunan bilangan bulat.

c. Cara 3: Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menuliskan syarat keanggotaan

himpunan tersebut. Notasi ini biasanya berbentuk umum {x | P(x)} dimana x

mewakili anggota dari himpunan, dan P(x) menyatakan syarat yang harus

dipenuhi oleh x agar bisa menjadi anggota himpunan tersebut. Simbol x bisa

diganti oleh variabel yang lain, seperti y, z, dan lain-lain. Misalnya A = {1, 2, 3, 4,

5} bisa dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan A = {x | x < 6, dan x ∈
asli}. Lambang {x | x < 6, dan x ∈ asli} ini bisa dibaca sebagai “Himpunan x

sedemikian sehingga x kurang dari 6 dan x adalah elemen bilangan asli}. Tetapi,
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jika kita sudah memahami dengan baik, maka lambang ini biasanya cukup dibaca

dengan “Himpunan bilangan asli kurang dari 6”.

Contoh 2.3

1) A = {x | 1 < x < 8, x adalah bilangan ganjil},

2) (dibaca: A adalah himpunan yang anggotanya semua x demikian sehingga x

lebih dari 1 dan x kurang dari 8, serta x adalah bilangan ganjil).

3) B = {y | y < 10, y adalah bilangan prima}.

4) C = {z | z adalah huruf vokal dalam abjad latin}.

3. Himpunan Kosong dan Himpunan Semesta

a. Himpunan Kosong

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota.

Dilambangkan dengan Æ atau {}.

Contoh 2.4

1) Himpunan bilangan genap yang ganjil.

2) {x| x2 <0, x bilangan real}.

3) Himpunan orang yang tingginya 4 meter.

b. Himpunan Semesta

Himpunan semesta adalah himpunan yang anggotanya semua objek

pembicaraan. Himpunan semesta dilambangkan dengan S atau U.

Contoh 2.5

1) Himpunan A= { 2,3,5,7,11,13 }

2) Himpunan B= ( 5,7,9 }
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4. Diagram Venn

Cara menyajikan himpunan juga bisa dinyatakan dengan gambar atau

diagram yang disebut dengan Diagram Venn. Diagram Venn diperkenalkan oleh

pakar matematika Inggris bernama John Venn (1834 – 1923). Petunjuk dalam

membuat diagram Venn antara lain:41

a. Himpunan semesta (S) digambarkan sebagai persegi panjang dan huruf S

diletakkan di sudut kiri atas.

b. Setiap himpunan yang ada dalam himpunan semesta ditunjukkan oleh kurva

tertutup sederhana.

c. Setiap anggota himpunan ditunjukkan dengan titik.

d. Bila anggota suatu himpunan mempunyai banyak anggota, maka anggota-

anggotanya tidak perlu dituliskan.

Contoh 2.6

Amati penyajian diagram Venn dari contoh berikut.

Diagram Venn dari himpunan S ={1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan A = {1, 2, 3}

dan himpunan B ={ 4, 5, 6} adalah sebagai berikut.

Gambar 2.1

41Ibid., hal. 126.
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5. Sifat-sifat Himpunan

a. Kardinalitas Himpunan

Kardinalitas Himpunan adalah bilangan yang menyatakan banyaknya

anggota dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan n(A).42

b. Himpunan Bagian

Himpunan bagian atau subset adalah himpunan dimana himpunan B

bagian dari himpunan A.43

c. Himpunan Kuasa

Himpunan Kuasa dari himpunan A adalah himpunan-himpunan bagian

dari A, dilambangkan dengan P(A). Banyak anggota himpunan kuasa dari

himpunan A dilambangkan dengan n(P(A)). Misalkan A himpunan dan P(A)

adalah himpunan kuasa A. Jika n(A) = n dengan n bilangan cacah, maka

n(P(A)) = 2n.44

d. Kesamaan Dua Himpunan

1) Dua himpunan A dan B dikatakan sama jika dan hanya jika A ⊂ B dan B ⊂ A,

dinotasikan dengan A = B.

2) Jika n(A) = n(B), maka himpunan A ekuivalen dengan himpunan B.45

6. Operasi Himpunan

Selama ini kalian mengenal operasi dalam bilangan. Sama seperti

bilangan, himpunan-himpunan juga bisa dioperasikan satu sama lain. Operasi

42Ibid., hal. 133.
43Ibid., hal. 136.
44Ibid., hal. 142.
45 Ibid., hal. 132-146
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operasi himpunan itu mencakup: (1) Irisan, (2) Gabungan, (3) Selisih, dan (4)

Komplemen.

a. Irisan (Intersection)

Irisan adalah dua himpunan yang bagian-bagiannya menjadi anggota dari

keduanya. Misalkan A dan B adalah dua himpunan tak kosong. Jika A ⊂ B, maka

A ∩ B = A.46

Contoh 2.7

1) Jika A = {1,2,3,4,5} dan B = {2,3,5,6} Maka A∩B!

Penyelesaian= Diketahui: Jika A = {1,2,3,4,5},dan B = {2,3,5,6}

Ditanyakan: A∩B?

Penyelesaian:  A∩B= {2,3,5}

Gambar 2.2

b. Gabungan (Union)

Gabungan adalah dua himpunan yang anggotanya hanya bilangan itu saja.

Misalnya anggota bilangan A saja, anggota bilangan B saja dan anggota A, B

keduanya.47

46Ibid., hal. 158.
47Ibid., hal. 156.



34

Contoh 2.8

1) Jika A = {1,2,3,4,5} dan B = {2,3,5,6} Maka Tentukan A∪B!

Penyelesaian= Diketahui: Jika A = {1,2,3,4,5},dan B = {2,3,5,6}

Ditanyakan: A∪B?

Penyelesaian:  A∪B= {1,2,3,4,5,6}

Gambar 2.3

c. Komplemen (Complement)

Himpunan komplemen  A dinotasikan  dengan Ã atau À atau AC. Dengan

demikian, himpunan komplemen A di atas dapat ditulis Ã = À = AC = { gelas,

piring, kue }.48

Contoh 2.9

Komplemen himpunan A adalah suatu himpunan semua anggota himpunan

S yang bukan anggota himpunan A, dinotasikan dengan Ac. Notasi pembentuk

himpunan Ac = {x | x ∈ S tetapi x ∉ A}.

Penyelesaian= S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, A = {1, 2, 3}, B = {4, 5, 6} A

saling asing (disjoint) dengan B.

Komplemen Ac ={4, 5, 6, 7, 8, 9 } dan Bc ={1, 2, 3, 7, 8, 9 }

48Ibid., hal. 159.
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d. Selisih (Difference)

Selisih himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya semua

anggota dari A tetapi bukan anggota dari B. Selisih himpunan A dan B

dinotasikan A-B atau A\B. Dengan notasi pembentuk himpunan dituliskan sebagai

berikut.49

Contoh 3.0

Diketahui S = {1, 2, 3, ..., 10} adalah himpunan semesta. Jika P = {2, 3, 5, 7} dan

Q = {1, 3, 5, 7, 9}, Maka tentukan anggota S – P!

Penyelesaian = S – P = {1, 2, 3, ..., 10} – {2, 3, 5, 7} = {1, 4, 6, 8, 9, 10}

7. Sifat-sifat Operasi Himpunan

Berbagai sifat operasi himpunan yang perlu kalian ketahui sebagai berikut.

a. Sifat Idempoten

Sifat indempoten yang berlaku pada operasi irisan dan gabungan.

Contoh 3.1

Diketahui K= { 4,5,6 }. Tentukan:

1) K∩K

2) K∪K

Penyelesaian:

K∩K= { 4,5,6 }∩{ 4,5,6 }= { 4,5,6 }

K∪K= { 4,5,6 }∪{ 4,5,6 }= { 4,5,6 }

49Ibid., hal 150-159.
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b. Sifat Identitas

Sifat Identitas yang berlaku pada operasi irisan dan gabungan .

*A∩Ø= Ø * A∪Ø= Ø

*A∩S= A * A∪S= S

Contoh 3.2

Diketahui S=himpunan bilangan asli kurang dari 10 dan J= { 2,3,5,7 }.

Maka tentukan!

*J∩ Ø *J∪S

Penyelesaian: S={ 1,2,3,4,5,6,7,8,9}

*J ∩ ∅ = {2, 3, 5, 7} ∩ { } ( Ingat irisan dua himpunan didapat dengan mencari

anggota yang sama) J ∩ ∅ = ∅
* J ∪ S = {2, 3, 5, 7} ∪ {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} J ∪ S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}

J ∪ S = S

c. Sifat Komutatif

Sifat komutatif pada operasi himpunan hanya berlaku pada operasi irisan

dan gabungan, yaitu A ∩ B = B ∩ A dan A ∪ B = B ∪ A.

d. Sifat Asosiatif

Sifat asosiatif pada operasi himpunan hanya berlaku pada operasi irisan

dan gabungan, yaitu(A ∩ B) ∩ C = A ∩ (B ∩ C) dan (A ∪ B) ∪ C = A ∪ (B ∪ C).
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e. Sifat Distributif

Sifat distributif pada operasi himpunan hanya berlaku pada operasi irisan

dan gabungan, yaituA ∩ (B ∪ C) = (A ∩ B) ∪ (A ∩ C) dan A ∪ (B ∩ C) = (A ∪
B) ∩ (A ∪ C).50

F. Kerangka Pikir

kepala sekolah memiliki peranan yang sangat besar dalam berlangsungnya

rencana dan program sekolah khususnya dalam hal proses belajar mengajar.

Dikatakan demikian mengingat kepala sekolah sebagai pimpinan dalam organisasi

sekolah menentukan kualitas pembelajaran.

Guru sebagai individu yang berinteraksi langsung dengan siswa

memerlukan dukungan dan motivasi baik dari dalam diri guru itu sendiri maupun

dari luar diri guru. Kinerja guru dalam aktivitas belajar mengajar tidak terlepas

kaitannya dengan kebijakan kepemimpinan kepala sekolah.

Untuk itu peneliti memberikan gambaran singkat tentang karangka pikir

dari penelitian yang berjudul ” Analisis Kesalahan Siswa Dalam

Menyelesaikan Soal Himpunan Pada Kelas VII-B SMPN 3 Cakkeawo

Kabupaten Luwu”, sebagai berikut:

50Ibid., hal. 173-180.
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Gambar 2.4

Kesalahan Dalam Menyelsaikan
Soal Himpunan pada Siswa kelas
VII-B SMP Negeri 3 Cakkeawo

Kabupaten Luwu

Pemberian instrument soal tes Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi

HASIL

Analisis Kesalahan Siswa Dalam

Menyelesaikan Soal Himpunan

Siswa Menyelesaikan Soal
Himpunan

Eksternal Internal
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian yang bersifat ilmiah terdapat teknik untuk memperoleh

dan megelola data ( metode penelitian ) oleh karena itu pemakaian metode

penelitian harus relavan dengan tujuan yang ingin kita capai.

Berangkat dari pemikiran di atas maka diuraikan sebagai berikut:

1. Pola Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ingin memperoleh data yang

mendalam sehingga mengetahui kendala-kendala yang dialami oleh siswa dalam

mengerjakan soal himpunan.

Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang

menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis

statistik atau cara kuantifikasi lainnya.1 Penelitian ini bermaksud untuk

memahami fenomena kejadian tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian

secara holistik.

Dengan demikian metode penelitian dapat diartikan bahwa sebagai suatu

bahasan yang membahas secara teknik metode-metode yang digunakan dalam

sebuah penelitian atau juga diartikan suatu pola pemikiran yang digunakan dalam

penelitian dan penilaian, suatu teknik yang umum bagi ilmu pengetahuan dan cara

tertentu untuk melaksanakan suatu prosedur.

1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 6.
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Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini digunakan karena beberapa

pertimbangan: 1) menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila

berhadapan dengan kenyataan ganda; 2) metode ini menyajikan secara langsung

hakekat hubungan antara peneliti dan responden; 3) metode ini lebih peka dan

lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.2

Pendekatan kualitatif ini digunakan oleh penelitian karena memenuhi

karakteristik penilitian kualitatif. Adapun karakteristik penelitian kualitatif

menurut Moleog adalah sebagai berikut.3

a. Latar ilmiah

b. Manusia sebagai alat

c. Metode kualitatif

d. Analisis data secara induktif

e. Teori dari dasar

f. Deskriptif

g. Lebih mementingkan proses dari pada hasil.

h. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus.

i. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data.

j. Desain yang bersifat sementara.

k. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.

2Ibid, hal. 9.
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 21.
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2. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dibahas maka penelitian ini termasuk

penelitian pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Studi kasus adalah

suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap

suatu organisme, lembaga, atau objek tertentu.4 Keuntungan metode studi kasus

adalah peneliti dapat melalukan penelitian yang lebih mendalam dan mendapat

kesempatan untuk memperoleh wawasan mengenai konsep-konsep dasar tingkah

laku manusia.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Cakkeawo pada siswa kelas

VII-B. Lokasi penelitian ini ditetapkan sebagai lokasi penelitian atas

pertimbangan sebagai berikut:

1. Siswa masih ada yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal

himpunan.

2. Kepala Sekolah dan guru SMPN 3 Cakkeawo kelas VII-B masih cukup

terbuka untuk menerima pembaharuan dalam pendidikan, khususnya dalam

proses pendidikan.

3. Belum pernah diadakan penelitian yang menelaah tentang kesalahan siswa

dalam menyelesaikan soal himpunan.

4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi V (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), hal. 120.
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C. Data dan Sumber Data

1. Data

a. Data primer adalah merupakan data yang didapat dari sumber pertama

baik dari individu atau perseorangan.5 Data primer penelitian ini meliputi: hasil

wawancara antara peneliti dengan siswa yang dijadikan objek penelitian, hasil

observasi, catatan lapangan dimasukkan untuk melengkapi data yang bersifat

penting, data tentang hasil yang diperoleh dari pemecahan soal siswa, dan angket.

b. Data sekunder adalah merupakan data primer yang telah diolah lebih

lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain

misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram.6 Data sekunder ini

digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut. Data sekunder ini antara lain

meliputi data latar objek penelitian dan berbagai data dari dokumentasi.

2. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah siswa kelas VII-B SMP Negeri 3

Cakkeawo yang berjumlah 26 dengan 13 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan.

D. Prosedur Pengumpulan Data

1. Metode Tes

Tes adalah “serentetan atau latihan yang digunakan untuk mengukur

ketrampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat yang

dimiliki oleh individu atau kelompok”.7Maka pengumpulan data dengan tes

5Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2004), hal.42.

6 Ibid., hal. 42.
7Ahmad Tanzeh,Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 92.
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berarti harus menyebarkan sejumlah daftar pertanyaan kepada responden untuk

mengetahui jawabannya.

Metode tes pada penelitian ini digunakan untuk mengukur jawaban siswa

terhadap permasalahan himpunan sekaligus juga untuk mengetahui sebab-sebab

kesalahan siswa dalam menjawab soal.

3. Metode Wawancara

Wawancara atau interview adalah “percakapan dengan maksud

tertentu”.8Percakapan tersebut bertujuan untuk memperoleh informasi. Ada

definisi lain mengenai wawancara yaitu salah satu bentuk alat evaluasi jenis non-

tes yang dilakukan melalui percakapan dan Tanya jawab, baik langsung maupun

tidak langsung.9

Dengan demikian penggunaan metode wawancara ini dilakukan dengan

cara peneliti hadir di lapangan untuk mengadakan wawancara terhadap komponen

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini.

Dalam penelitian ini metode wawancara digunakan untuk menambah nilai

validitas bagi metode tes dan untuk mengetahui faktor-faktor kesalahan yang

dilakukan siswa dalam meyelesaika soal himpunan.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan

8Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…, hal. 186.
9Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),

hal. 157.
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apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat

diceritakan kepada orang lain.10

Menganalisa data merupakan suatu langkah yang kritis dalam penelitian.

Analisa data bertujuan untuk menyempitkan dan membatasi penemuan sehingga

menjadi suatu data yang teratur.

Disini penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif, teknik ini

merupakan analisa inti yang kegunaannya secara logis dan rasional, dalam

mendekati informasi yang hasilnya mendukung terhadap analisa kualitatif.

Adapun prosedurnya antara lain:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, dan menyederhanakan

semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal pengumpulan data sampai

penyusunan laporan penelitian. Reduksi data dilakukan dengan menggunakan cara

pemilihan, pemusatan perhatian dan penyederhanaan, dan transformasi kasar yang

diperoleh dari wawancara, dan catatan lapangan. Hal ini di lakukan dengan tujuan

untuk memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut, sehingga peneliti dapat

membuat kesimpulan.

2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi

dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah di peroleh

dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah terorganisir ini kemudian

10Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…, hal. 248.
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dideskripsikan guna memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih

mudah di mengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian

yang dilakukan.11 Dalam penelitian ini penyajian datanya dijelaskan dalam bentuk

tabel.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil

penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta

memberi penjelasan. Selanjutnya apabila penarikan kesimpulan dirasa tidak kuat,

maka adanya verifikasi dan peneliti perlu mengumpulkan data lapangan.

Vertifikasi yaitu pemeriksaan kembali dari pengulangan data.

Dalam penelitian ini kesimpulan datanya mengenai jumlah presentase

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal himpunan, faktor-

faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan, dan alternatif dalam

mencegah kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal himpunan.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Menurut Moleong untuk menentukan keabsahan temuan ada 7 teknik

pemeriksaan yaitu:12

1. Perpanjangan keikutsertaan.

2. Ketekunan pengamatan.

3. Triangulasi.

4. Pemeriksaan sejawat.

5. Kecukupan referensial.

11Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 86.
12Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…, hal. 327.
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6. Kajian kasus negatif.

7. Pengecekan anggota.

Akan tetapi pada penelitian ini, derajat kepercayaan dapat dilakukan

dengan 2 teknik saja, yaitu:

a. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau

sebagai pembanding terhadap data itu.13 Triangulasi dalam penelitian ini

diperoleh dari triangulasi sumber yaitu wawancara dengan guru matematika yang

mengajar di kelas VII-B dan triangulasi metode yaitu pemberian tes.

b. Diskusi Dengan Teman Sejawat

Diskusi dengan teman sejawat adalah mendiskusikan proses dan hasil

penelitian dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang

diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.14 Diskusi yang

dimaksud dalam penelitia ini adalah mendiskusikan hasil belajar siswa kepada

guru yang bersangkutan.

13Ibid., hal. 330.
14Ibid., hal. 332.
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G.Tahap-tahap Penelitian

Secara umum tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1 Tahap-tahap Penelitian

Melihat latar belakang
siswa

Menyiapkan soal tes dan wawancara

Penjelasan materi oleh guru

Pelaksanaan tes tertulis

Dikoreksi

Benar Salah

Fakta Konsep Prinsip Ketrampilan

Kategori
kesalahan

Faktor penyebab

Alternatif pemecahan

Pembahasan

Kesimpulan

Laporan
penelitian

Wawancara



48

Keterangan :

1. Melihat latar belakang adalah mencari dan mempelajari bagaimana latar

belakang kehidupan siswa di dalam maupun di luar sekolah.

2. Sebelum penelitian dilakukan peneliti menyiapkan bahan penelitian seperti soal

tes dan wawancara.

3. Peneliti mempelajari yang dijelaskan oleh guru sebagai bahan penunjang

penelitian.

4. Pelaksanaan tes tertulis setelah siswa diberi penjelasan materi oleh guru.

5. Hasil tes diperiksa dan ditranslasikan antara :

a. Jawaban yang benar.

b. Jawaban yang salah.

Jawaban yang benar tidak dianalisis sedangkan jawaban yang salah

dianalisis dan digolongkan menurut kategori kesalahan sebagai berikut :

1. Kesalahan fakta, kesalahan fakta adalah kesalahan dalam kenyataan yang

dilihat dari bagaimana siswa mengerjakan soal dan ditinjau dari kesalahan

penulisan.

2. Kesalahan keterampilan, kesalahan keterampilan adalah kesalahan mengolah

rumus dalam mengerjakan soal tes.

3. Kesalahan prinsip, kesalahan prinsip adalah kesalahan dalam pemahaman atau

pandangan dalam soal.

4. Kesalahan konsep, kesalahan konsep adalah kesalahan dalam pengerjaan soal

yang berhubungan dengan ide gagasan soal.
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5. Faktor penyebab dalam kesalahan ini meliputi ketidakpahaman siswa dalam

menyerap materi yang disampaikan oleh guru.

6. Pembahasan dalam hal ini adalah membuat kaitan antara temuan penelitian.

7. dengan teori atau hasil penelitian sebelumnya.

8. Kesimpulan atau penutup (rangkuman).

9. Laporan hasil dari penelitian.
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BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMP Negeri 3 Cakkeawo

SMP Negeri 3 Cakkeawo didirikan pada tahun 2002 yang terletak di Desa

Cakkeawo Kecamatan Suli Kabupaten Luwu yang beroperasi sejak tahun 2002

dan diresmikan pada tahun 2003 oleh Bapak Bupati Luwu yaitu H. Basmin

Mattayang. Dan kepala sekolah pertama tahun 2002-2007 adalah drs. Hikmah, M.

Pd, yang kedua pada tahun 2007-2010 adalah Muslimin S, S. Pd, yang ketiga pada

tahun 2010-2017 adalah H. Hamrul Hamseng, S. Pd. MM. Pd. Dan pada tahun

2017 sampai sekarang adalah Muhammad Rifai, S. Pd. MM. Nomor Statistik

Sekolah ( NSS ) 201191703036, NPSN 40306105 dan daya listrik

2200-4400 Watt.

SMP Negeri 3 Cakkeawo memiliki luas tanah 7.500 m2 dan luas bangunan

1.350 m2, yang terdiri dari Ruangan Kepala Sekolah = 9,4 x 5,

Ruangan Guru = 10 x 5,  Ruangan TU = 9,4 x 5, Ruangan BK/BP = 9,4 x 5,

Ruangan UKS = 7,2 x 5, Ruang Serbaguna/Aula = 17,5 x 6, Ruang Ibadah  = 7,2

x 5, Ruang Perpustakaan = 12 x 7, Ruang Kelas = 7 x 9 ( 6 Ruang ), Rumah

Jabatan Kepala Sekolah = 7,2 x 5, Rumah Penjaga Sekolah = 9,4 x 5, WC Guru =

4 x 2 ( 2 Ruang ), WC Siswa = 2 x 1,5 ( 6 Ruang ).
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a. Visi dan Misi SMP Negeri Cakkeawo

1) Visi :

a) Unggul dalam prestasi

b) Taat dalam beragama

c) Terampil dalam berkarya serta

d) Peduli dalam lingkungan.

2) Misi :

a) Memerdayakan potensi guru untuk mewujudkan pencapaiaan nilai yang

maksimal

b) Memotipasikan anak didik, memahami ajaran melalui praktek ibadah

c) Membekali anak didik dengan ketrampilan untuk hidup mandiri

d) Melaksanakan sistimatika SK dalam mewujudkan yang aktif lingkungan.

b. Keadaan Siswa SMP Negeri 3 Cakkeawo

Adapun keadaan siswa di SMP Negeri 3 Cakkeawo adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.1
Keadaan Siswa SMP Negeri 3 Cakkeawo

Keadaan
Siswa

Tahun
Pelajaran Kelas Rombel

Jumlah
Siswa

Jumlah siswa 2017/2018
VII 2 52
VIII 2 55
IX 2 52

Total 159
Sumber. Arsip SMP Negeri 3 Cakkeawo Tahun 2018
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c. Sarana dan Prasarana

Adapun sarana dan prasarana di kawasan SMP Negeri 3 Cakkeawo adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.2
Sarana dan Prasarana

No Ruang Jumlah

1 Ruang Kepsek 1

2 Ruang Kantor 1

3 Ruang Guru 1

4 Ruang BK/BP 1

5 Ruang KTU 1

6 Kelas VII 2

7 Kelas VIII 2

8 Kelas IX 2

9 Ruang UKS/OSIS 1

10 Ruang Perpustakaan 1

11 Ruang SerbaGuna/Lab. Ipa 1

12 Mushollah 1

13 Rumah Jabatan 1

14 Rumah Penjaga Sekolah 1

15 Ruang Dapur 1

16 WC Guru 2

17 WC Siswa 6

18 Dapur Sekolah 1

19 Lapangan Serba Bisa 1

Jumlah 28

Sumber. Arsip SMP Negeri 3 Cakkeawo Tahun 2018
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d. Keadaan Guru SMP Negeri 3 Cakkeawo

Tabel 4.3
Keadaan Guru SMP Negeri 3 Cakkeawo

No Nama Jabatan
1 Muhammad rifai, S.Pd. MM kepala sekolah
2 Sitti patimah, s.pd.mm Wakil Kepsek / Urusan kurikulum
3 Drs. Abd. Rahman Pengelolah perpus
4 Hadirman, S.Ag pengelolah Laboratorium
5 Muh. Nasir, G.SE Pengelolah tata usaha
6 Inaya  umrah, S.Pd Guru
7 Rubmaya, ST Guru
8 Sunarti, S. S.Ag Guru
9 Tenri, S,Pd Guru
10 Harjum, S.Ag Guru
11 Dra. Nur’aini Guru
12 Syamsiah, SE.MM Guru
13 Magriani, S.Ag Guru
14 Rosmani, S.Kom Guru
15 Dwi Ekawati Kadir, S.Pd Guru
16 Mas’al, S.Ag Guru
17 Sumarni, S.Pd Guru
18 Yusliaraja, S.Pd Guru
19 Asrul Guru

Sumber. Arsip SMP Negeri 3 Cakkeawo Tahun 2018

1) Keadaan Guru

Tabel 4.4
Keadaan Guru
PNS HONOR

GURU
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan

4 11 2 5
Jumlah 22

Sumber. Arsip SMP Negeri 3 Cakkeawo Tahun 2018
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2) Keadaan Pegawai

Tabel 4.5
Keadaan Pegawai

PEGAWAI

PEGAWAI
Laki-laki Perempuan

4 8

Jumlah 12
Sumber. Arsip SMP Negeri 3 Cakkeawo Tahun 2018

e. Siswa Yang Diteliti Di SMP Negeri 3 Cakkeawo

Dari hasil kegiatan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti, maka

peneliti menyajikan besarnya jumlah siswa kelas VII-B yang terdapat di SMP

Negeri 3 Cakkeawo sebagai berikut:

Tabel 4.6
Siswa Yang Diteliti

No Nama Siswa

1 Al Fauzan Rahim
2 Amar Yodi Jusman
3 Aprilla
4 Ardilla
5 Dadang Harum
6 Agis
7 Iyan Pratama
8 Kausar
9 Marini
10 Marni
11 Muhammad Tri Ramadan
12 Nirwana
13 Nurul Apisa
14 Rahmadani
15 Reinal Muzakkar
16 Saleh
17 Sarwa
18 Sri Wahyuni
19 Suciwati Ilham
20 Sukmawati
21 Suriani
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22 Andi Salwa Nabila
23 Randy
24 Rahmat Fauzan
25 Farel Herman
26 Irsal Hamsah

Sumber. Arsip SMP Negeri 3 Cakkeawo Tahun 2018

B. Paparan Hasil Penelitian

1. Analisis Validitas

Sebelum instrument tes digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas

reliabilitas yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang akan

digunakan.

a. Hasil Analisis uji Validitas

1) Uji Validasi Isi Tes Hasi Belajar Matematika (instrument)

Sebelum instrumen tes hasil belajar matematika digunakan, terlebih

dahulu divalidasi dengan cara memberikan kepada tiga orang ahli atau yang biasa

disebut validator. Adapun ketiga validator tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Validator Hasi Tes Belajar Matematika

No Nama Pekerjaan
1 Muhammad Hajarul Aswad,S.Pd.,M.Pd

Nip : 19821103 201101 1 004
Dosen Matematika IAIN
PALOPO

2 Harjum, S. Ag
Nip : 196906092007012019

Guru Matematika SMP Negeri 3
Cakkeawo

3 Dwi Ekawati Kadir, S. Pd Guru Matematika SMP Negeri 3
Cakkeawo

Dalam penelitian ini, untuk menguji valid tidaknya angket dan soal test

penelitian digunakan rumus Aiken’s dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Tes Hasil Belajar Matematika Oleh Ahli

Penilai Materi S Kontruksi s Bahasa s

1 3 + 3 + 3 + 34 2 3 + 3 + 3 + 3 + 35 2 3 + 3 + 3 + 3 + 35 2

2 4 + 3 + 4 + 44 2,75 4 + 4 + 4 + 3 + 35 2,6 4 + 4 + 4 + 3 + 45 2,8

3 4 + 3 + 4 + 44 2,75 3 + 4 + 3 + 4 + 45 2,6 3 + 4 + 4 + 3 + 45 2,6

7,5 7,2 7,4
V 0,83 0,8 0,82

Valid Valid Valid

Nilai V (Aikken’s) untuk  item materi diperoleh dari V = ,( ) = 0,83

begitu pula dengan item kontruksi  dan seterusnya. Nilai koefisien Aiken’s

berkisar antara 0 – 1. Koefisien sebesar 0,83 ( item kontruksi) dan lainnya ini

sudah dianggap memiliki validitas isi yang memadai (Valid).

2. Penyajias Data

Penyajian data dimulai  dari menganalisis data yang diperoleh dari hasil

tes untuk menjawab pertanyaan penelitian yang pertama. Selanjutnya dilakukan

analisis terhadap data dari hasil wawancara dan angket kesiapan siswa dalam tes

untuk menjawab pertanyaan penulis yang kedua. Akhirnya akan diperoleh

alternatif upaya pemecahan masalah untuk menjawab pertanyaan peneliti yang

ketiga. Untuk menjawab permasalahan tersebut hasil penelitian akan dipaparkan

dalam bentuk table berikut:
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Tabel 4.9
Kategori kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal himpunan kelas VII-B

SMP Negeri 3 Cakkeawo Kabupaten Luwu1

No Nama-nama siswa Nomor Soal Tes
1 (25) 2 (20) 3 (25) 4 (30)

1 Al Fauzan Rahim KK KK KF & KP KP & KT
2 Amar Yodi Jusman KK KK KF & KP KP & KT
3 Aprilla B KK KF B
4 Ardilla B KK KF & KP KP & KT
5 Dadang Harum B B KF KT
6 Agis B KK KF & KP KP & KT
7 Iyan Pratama B B KP B
8 Kausar B KK KP B
9 Marini KK KK KF KP & KT
10 Marni KK KK B B
11 Muhammad Tri Ramadan KK B KF & KP B
12 Nirwana KK KK B KP & KT
13 Nurul Apisa KK B B KP
14 Rahmadani B B B KP & KT
15 Reinal Muzakkar B B KF B
16 Saleh KK KK KF & KP KP & KT
17 Sarwa KK KK KF & KP KP & KT
18 Sri Wahyuni KK KK KF & KP KP & KT
19 Suciwati Ilham KK B KF & KP KP & KT
20 Sukmawati KK KK B B
21 Suriani KK KK B B
22 A Salwa Nabila KK KK KF B
23 Randy KK B B KP
24 Rahmat Fauzan B B KP KT
25 Farel Herman KK KK KF & KP KP & KT
26 Irsal Hamsah KK KK KF & KP KP & KT

Keterangan:

B : Menjawab Benar

KF : Kesalahan Fakta

KK : Kesalahan Konsep

KP : Kesalahan Prinsip

KT : Kesalahan Ketrampilan

1 Hasil tes tertulis yang diadakan peneliti pada tanggal 18 Desember 2018
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3. Analisis Bentuk-bentuk Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Tes

Dan Proporti Kesalahan Tiap Butir Soal

Dari tabel kesalahan dalam menyelesaikan tes uji akan didekripsikan

dengan susunan penyajian data tiap  kesalahan disajikan sebagai berikut:

a. Soal dan jawaban yang salah

b. Rincian kategori kesalahan/presentase tiap butir soal

c. Bentuk-bentuk kesalahan

Perhitungan presentase kesalahan pada setiap soal yang dianalisa

ditentukan dengan rumus:

P = × 100%

Keterangan:

P = presentase kesalahan

f = frekuensi siswa yang melakukan kesalahan

N = jumlah siswa

1) Analisis Kesalahan Siswa Tiap Butir Soal Dapat Dilihat Dari Uraian Berikut:

a) Soal nomor 1

(1) Di antara kumpulan berikut ini, manakah yang termasuk himpunan dan

yang bukan termasuk himpunan!

(a) Kumpulan nama kota di Indonesia yang diawali dengan huruf S

(b) Kumpulan makanan yang lezat

(c) Kumpulan negara di Asia Tenggara

(d) Kumpulan siswa yang pandai di sekolahmu

(e) Kumpulan siswa laki-laki
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Jawaban:

(a) Kumpulan nama kota di Indonesia yang diawali dengan huruf S (Himpunan )

(b) Kumpulan makanan yang lezat ( Bukan Himpunan )

(c) Kumpulan negara di Asia Tenggara (Himpunan)

(d) Kumpulan siswa yang pandai di sekolahmu (Bukan Himpunan )

(e) Kumpulan siswa laki-laki ( Himpunan )

(2) Rincian kategori kesalahan presentase tiap butir soal dan distribusi

kesalahan yang dilakukan siswa.

Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi Kesalahan dan Presentase Kesalahan Siswa Pada Soal

Nomor 1
No Kategori Kesalahan Frekuensi Prentase
1 Kesalahan Fakta 0 0%
2 Kesalahan Konsep 17 65,3%
3 Kesalahan Prinsip 0 0%
4 Kesalahan Ketrampilan 0 0%

(3) Bentuk-bentuk kesalahan

a. Kesalahan Konsep

Kesalahanya adalah siswa ada yang kurang benar dalam  menentukan

himpunan dan bukan himpunan pada soal, ini terjadi pada siswa nomor absen  1,

2, 9, 10, 11, 12, 13, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, yaitu:

1) Kumpulan nama kota di Indonesia yang diawali dengan huruf S (Singapura,

Sinjai, Sumatra Barat)

2) Kumpulan makanan yang lezat (Himpunan )

3) Kumpulan negara di Asia Tenggara (Bukan Himpunan)

4) Kumpulan siswa yang pandai di sekolahmu (Pandai Bahasa Indonesia, Pandai

Matematika)
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5) Kumpulan siswa laki-laki ( Bukan Himpunan )

Gambar 4.1
Kesalahan Konsep

b) Soal nomor 2

(1) Jika A = {1,2,3,4,5} dan B = {2,3,5,6} Maka  A∩B!

Jawaban:

Diketahui: Jika A = {1,2,3,4,5},dan B = {2,3,5,6}

Ditanyakan: A∩B?

Penyelesaian:

A∩B= {2,3,5}
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(2) Rincian kategori kesalahan presentase tiap butir soal dan distribusi

kesalahan yang dilakukan siswa

Tabel 4.11
Distribusi Frekuensi Kesalahan dan Presentase Kesalahan Siswa Pada Soal

Nomor 2
No Kategori Kesalahan Frekuensi Prentase
1 Kesalahan fakta 0 0%
2 Kesalahan konsep 17 65,3%
3 Kesalahan prinsip 0 0%
4 Kesalahan ketrampilan 0 0%

(3) Bentuk-bentuk Kesalahan

a. Kesalahan Konsep

Kesalahanya adalah siswa kurang benar  dalam menentukan irisan dari

suatu himpunan beserta diagram vennnya, ini terjadi pada siswa nomor absen 1, 2,

9, 10, 11, 12, 13, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, yaitu:

1) A∩B= {2, 4}

2) A∩B= {2, 3, 6}

3) A∩B= {2, 4, 5}

4) A∩B= { 2, 3}
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Gambar 4.2
Kesalahan Konsep

c) Soal nomor 3

(1) Diketahui A = {bilangan ganjil yang habis dibagi 3 dan kurang dari 30}

(a) Nyatakan himpunan A dengan notasi pembentuk himpunan!

(b) Nyatakan himpunan A dengan menyebutkan anggotanya!

Jawaban:

Diketahui: A = {bilangan ganjil yang habis dibagi 3 dan kurang dari 30}

Ditanyakan:
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(a) Nyatakan himpunan A dengan notasi pembentuk himpunan!

(b) Nyatakan himpunan A dengan menyebutkan anggotanya!

Penyelesaian:

(a) A = {x|x < 30, x € bilangan asli kelipatan 3}

(b) A = {3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27}

(2) Rincian kategori kesalahan presentase tiap butir soal dan distribusi

kesalahan yang dilakukan siswa

Tabel 4.12
Distribusi Frekuensi Kesalahan dan Presentase Kesalahan Siswa Pada Soal

Nomor 3
No Kategori Kesalahan Frekuensi Prentase
1 Kesalahan fakta 16 61,5%
2 Kesalahan konsep 0 0%
3 Kesalahan prinsip 14 53,8%
4 Kesalahan ketrampilan 0 0%

(3) Bentuk-bentuk kesalahan

a. Kesalahan Fakta

Kesalahannya adalah siswa kurang benar dalam  menyatakan himpunan  A

dengan  notasi pembentuk himpunan A = {x|x < 30, x ∈ bilangan asli kelipatan 3}

pada soal, ini terjadi pada siswa nomor absen 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, 11, 15, 16, 17, 18,

19, 22, 25, 26, yaitu:

1) A = {x|x < 9x € bilangan asli }

2) A = {x|x < 9.x € kelipatan 3}

3) A = {x|x < 9, x € bilangan asli kelipatan 3}
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Gambar 4.3
Kesalahn Fakta

b. Kesalahan Prinsip

Kesalahannya adalah siswa kurang benar dalam  menyatakan himpunan A

dengan menyebutkan anggota A = {x|x < 30, x € bilangan asli kelipatan 3} pada

soal, ini terjadi pada siswa nomor absen 1, 2, 4, 6, 7, 8, 11, 16, 17, 18, 19, 24, 25,

26, yaitu:

1) P= {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8}

2) P= {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, …, …., 29}

3) P= {9, 11, 13, 15, 17, 19, 21, 23}
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Gambar 4.4
Kesalahan Prinsip

d) Soal nomor 4

(1) Dalam suatu kelas terdapat 48 siswa. Mereka memilih dua jenis olahraga

yang mereka gemari. Ternyata 29 siswa gemar bermain basket, 27 siswa gemar

bermain voli, dan 6 siswa tidak menggemari kedua olahraga tersebut.

(a) Gambarlah diagram Venn dari keterangan tersebut!

(b) Tentukan banyaknya siswa yang gemar bermain basket dan voli!
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Jawaban:

Diketahui: jumlah siswa = 48 (S)

Gemar basket = 29 orang (A)

Gemar voli = 27 orang (B)

Tidak gemar kedua-duanya = 6 orang (X)

*Bermain basket dan voli = (29+27)-(48-6)

= 14 orang

(a) Gambar diagram Venn dari keterangan tersebut

(b) Banyaknya siswa yang gemar bermain basket dan voli ada 14 orang.

n{AΛB} = (n{A} + n{B}) - (n{S} - n{X})

Bermain basket dan voli = (29+27)-(48-6)

= 14 orang

(2) Rincian kategori kesalahan presentase tiap butir soal dan distribusi

kesalahan yang dilakukan siswa

Tabel 4.13
Distribusi Frekuensi Kesalahan dan Presentase Kesalahan Siswa Pada Soal

Nomor 4
No Kategori Kesalahan Frekuensi Prentase
1 Kesalahan fakta 0 0%
2 Kesalahan konsep 0 0%
3 Kesalahan prinsip 15 57,6%
4 Kesalahan ketrampilan 15 57,6%
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(3) Bentuk-bentuk kesalahan

a. Kesalahan prinsip

Kesalahannya adalah banyak siswa tidak tahu caranya menggambar

diagram venn serta menentukan suatu himpunan pada soal, ini terjadi pada siswa

nomor absen 1, 2, 4, 6, 9, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 23, 25, 26.

Gambar 4.5
Kesalahan Prinsip

b. Kesalahan keterampilan

Kesalahannya adalah banyak siswa tidak tahu cara memasukan rumus

kedalam soal himpunan, ini terjadi pada siswa nomor absen 1, 2, 4, 5, 6, 9, 12, 14,

16, 17, 18, 19, 24, 25, 26.



68

Gambar 4.6
Kesalahan Keterampilan

2) Proporsi Kesalahan Siswa Tiap Butir Soal

Berdasarkan rincian kesalahan yang dilakukan oleh siswa di atas, dapat

diketahui proporsi kesalahan dari setiap soal berdasarkan kategori kesalahan yang

telah ditetapkan yaitu: 1) kesalahan fakta; 2) kesalahan konsep; 3) kesalahan

prinsip; 4) kesalahan ketrampilan. Adapun rekapitulasi presentase hasil analisa

kesalahan siswa pada setiap  butir soal berdasarkan kategori kesalahan dapat

dilihat pada table berikut:
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Tabel 4.14
Rekapitulasi Presentase Kesalahan Siswa Pada Tiap Butir Soal

No. Soal
Kategori Kesalahan

Fakta Konsep Prinsip Ketrampilan
1 0% 65,3% 0% 0%
2 0% 65,3% 0% 0%
3 61,5% 0% 53,8% 0%
4 0% 0% 57,6% 57,6%

Jumlah =61,5% =130,6% =111,4% =57,6%

Tabel 4.15
Rekapitulasi Presentase Kategori Kesalahan Siswa Dalam Menjawab Soal

No Kategori Kesalahan
Presentase Kesalahan Siswa Pada Tiap

Butir Soal

1 Kesalahan Fakta 61,5%

2 Kesalahan Konsep 130,6%

3 Kesalahan Prinsip 111,4%

4 Kesalahan Keterampilan 57,6%

Jumlah 361,1%
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata presentase kesalahan seluruh

siswa dalam menyelesaikan soal himpunan adalah:

a. Kesalahan fakta =
, , x 100=17,03%

b. Kesalahan konsep =
,, x 100= 36,17%

c. Kesalahan prinsip =
,, x 100=30,85%

d. Kesalahan keterampilan =
, , x 100= 15,95%

Dari data di atas terlihat kesalahan konsep merupakan kesalahan terbesar

yang dilakukan siswa.
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4. Faktor-faktor Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan dalam Mengerjakan

Soal Himpunan

Data penyebab kesalahan siswa diperoleh dari wawancara peneliti dengan

siswa yang melakukan kesalahan secara langsug berdasarkan pedoman yang

sudah disediakan.

1) Siswa Nomor Absen 2

Siswa nomor absen 2 ini melakukan kesalahan pada soal nomor 1 dan 2

adalah kesalahan konsep, nomor 3 adalah kesalahan fakta dan kesalahan

prinsip,dan  nomor 4 adalah kesalahan prinsip dan kesalahan keterampilan hal ini

dikarenakan:

a. Belajarnya kurang maksimal karena belajarnya terbagi dengan sekolah yang

juga akan melaksanakan ujian semester.

b. Pada soal 1 siswa mengaku lupa kumpulan himpunan dan buka himpunan dan

pada soal 2 siswa juga mengaku lupa mengenai pengertian irisan sehingga

salah dalam menjawab soal

c. Pada soal nomor 3 dan 4 siswa mengaku tidak mengerti sehingga jawabannya

kurang tepat dan terlalu terburu-buru dalam menjawab soal. Ketika peneliti

meminta untuk mengerjakan ulang soal, siswa tersebut bisa mengerjakan

dengan benar.

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan siswa yang

bersangkutan:

Peneliti :“tadi malam kamu tidak belajar ya?”

Siswa :“belajar kak tapi sebentar”
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Peneliti :“kenapa Cuma sebentar”

Siswa :“saya belajar pelajaran yang akan di semester kak, karena

sekolah akan mengadakan semester”

Peneliti :“kenapa pada soal nomor 1 dan 2 jawabanmu kurang

tepat?”

Siswa :“saya lupa kak”

Peneliti :“lantas pada soal nomor 3 dan 4 juga kurang tepat?”

Siswa :“tidak tahu kalau salah kk, saya kurang teliti mungkin kak”

2) Siswa nomor absen 6

Siswa nomor absen 6 ini melakukan kesalahan pada soal nomor 2 yaitu

kesalahan konsep, nomor 3 yaitu kesalahan fakta dan kesalahan prinsip, dan pada

soal nomor 4 kesalahan prisip dan kesalahan keterampila, hal ini dikarenakan:

a. Belajarnya kurang maksimal dikarenakan sudah lelah dan ngantuk

b. Pada soal nomor 2 siswa mengaku kalau lupa tentang irisan dan menggambar

diagram venn pada himpunan

c. Pada soal nomor 3 siswa mengaku kalau tidak tahu cara menentukan notasi

dan anggota dari suatu himpunan.

d. Pada soal nomor 4 siswa mengaku lupa dengan rumus yang digunakan pada

soal nomor 4

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan siswa yang

bersangkutan:

Peneliti : “Apa saat akan dilaksanakan ujian kamu tidak belajar?”

Siswa : “Belajar tapi sedikit kak”
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Peneliti : “Kenapa?”

Siswa :“Karena sudah lelah dan ngantuk kak karena kemarin sore

saya main bola”

Peneliti :“Pada soal nomor 2 kenapa jawabanmu ada yang kurang

tepat?”

Siswa :“Saya agak lupa kak”

Peneliti :“Yang nomor 3 kamu juga salah, kenapa?”

Siswa :“Saya tidak tahu cara menotasikan dan mencari anggota

himpunannya kak”

Peneliti :“Yang nomor 4 kenapa kamu salah rumusnya?”

Siswa :“Saya lupa kak”

3) Siswa nomor absen 11

Siswa nomor absen 11 ini melakukan kesalahan pada soal 1 yaitu

kesalahan konsep, dan nomor 3 yaitu kesalahan fakta dan kesalaha keterampilan,

hal ini terjadi karena:

a. Pada saat akan diadakan tes ujian tidak belajar

b. Pada soal nomor 1 siswa lupa kumpulan himpunan dan bukan himpunan

c. Pada soal nomor 3 siswa mengaku tidak tahu sema sekali cara menyatakan

notasi dan anggota dari suatu himpuanan.

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan siswa yang

bersangkutan:

Peneliti : “kok bisa salah si nomor 1?”

Siswa : “saya tidak belajar kak”
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Peneliti : “Kenapa?”

Siswa : “saya ketiduran kak”

Peneliti : “padahal soal nomor 1 yang paling gampang, kok bisa

salah?”

Siswa : “Saya tidak tahu membedakan himpunan dan bukan

himpunan kak”

Peneliti : “Yang nomor 3 kamu juga salah, kenapa?”

Siswa :“Saya tidak tahu cara notasikan himpunan dan

menyebutkan anggota himpunannya kak”

4) Siswa nomor absen 19

Siswa nomor absen 19 ini melakukan kesalahan pada soal 1 yaitu

kesalahan konsep, nomor 3 yaitu kesalahan fakta dan kesalaha keterampilan,dan

pada soal nomor 4 yaitu kesalahan prinsip dan kesalahan keterampilan, hal ini

terjadi karena:

a. Siswa tidak belajar

b. Siswa ini mengaku senang pada materi himpunan, akan tetapi menurutnya

soal terlalu sulit

c. Pada soal nomor 1 siswa mengaku tidak tahu cara membedakan himpunan

dan bukan himpunan

d. Pada soal nomor 3 dan 4 siswa mengaku kesulitan untuk mengerjakannya

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan siswa yang

bersangkutan:

Peneliti : “Apa kamu senang terhadap materi himpunan
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Siswa : “Senang kak.”

Peneliti : “kenapa pada soal nomor 1 kamu kurang tepat menjawab?”

Siswa : “tidak tahu bedakan himpunan dan bukan himpunan kak”

Peneliti : “kenapa pada soal nomor 3 dan 4 ko salah lo, kamu kurang

konsentrasi ya?”

Siswa : “Tidak kak, tapi soalnya sulit banget buat saya kak.”

5) Siswa nomor absen 22

Siswa nomor absen 22 ini melakukan kesalahan pada soal nomor 1 dan 2

yaitu kesalahan konsep, dan soal nomor 3 yaitu kesalahan fakta, hal ini terjadi

karena:

a. Siswa mengaku belajar, tetapi hanya sekedar membaca catatan dari guru

tanpa mencoba mengerjakan soal.

Berikut cuplikan wawancara antara peneliti dengan siswa yang

bersangkutan:

Peneliti : “Apa kamu pada saat akan ujian belajar?”

Siswa : “Belajar, dengan membaca catatan dari guru.”

Peneliti : “Mengapa pada soal nomor 1 dan 2 jawaban kamu salah?”

Siswa : “Lupa saya kak.”

Peneliti : “Nomor 4 kamu juga salah, kenapa?”

Siswa : “saya tidak tahu caranya lho kak, sulit kok.”
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6) Siswa nomor absen 24

Siswa nomor absen 24 ini melakukan kesalahan pada soal nomor 3 yaitu

kesalahan prinsip, dan soal nomor 4 yaitu kesalahan keterampilan, hal ini terjadi

karena:

b. Siswa mengaku belajar, tetapi hanya membaca buku catatan saja tanpa

mencoba mengerjakan soal

c. Pada soal 3 dan 4 siswa mengaku mengalami kesulitan dalam mengerjakan

soal

Hal ini diperkuat dengan petikan wawancara antara peneliti dan siswa

sebagai berikut:

Peneliti : “Tadi malam kamu belajar gak?”

Siswa : “Belajar kak.”

Peneliti : “Tapi kenapa jawaban kamu ada yang salah?”

Siswa : “Soalnya sulit kak.”

Peneliti : “Coba kamu kerjakan nomor 3 dan 4!”

Siswa : “Saya tidak bisa kak, saya bingung mengerjakannya”

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab siswa melakukan

kesalahan dalam mengerjakan soal himpunan adalah:

1) Sebagian besar siswa melakukan kesalahan dikarenakan kebingungan dalam

menyelesaikan soal (lupa Konsep)

2) Sebagian besar siswa tersebut mengakui bahwa tidak meneliti jawaban yang

sudah dikerjakan. Jadi siswa kurang teliti dalam mengerjakan.
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3) Sebagian siswa mengaku kalau belajarnya hanya membaca catatan tanpa

latihan mengerjakan soal dari buku lain. Jadi bisa dikatakan bahwa siswa

belajarnya kurang maksimal.

4) Ada siswa yang belajarnya kurang maksimal dikarenakan kesehatan badan

menurun (sakit).

5) Ada siswa yang melakukan kesalahan dikarenakan malas belajar.

5. Solusi Alternative Dalam Mencegah Kesalahan Yang Dilakukan Siswa

Dalam Mengerjakan Soal Himpunan

Dari hasil analisis jawaban siswa dan wawancara dapat diketahui masih

banyak siswa yang belum bisa menyelesaikan soal himpuanan denga benar. Untuk

mengantisipasi dan memperkecil kesalahan siswa terulang kembali perlu

dilakukan penelaahan kesalahan-kesalahan tersebut.

Adapun solusi dan alternative yang harus dilakukan siswa untuk mecegah

kesalahan atau kesulitan yang dihadapinya adalah:

a. Siswa yang belum bisa ( lambat dalam belajar ) dapat belajar kelompok dengan

siswa yang pandai, dan siswa yang pandai sebaiknya membantu temannya

yang lambat dalam belajar

b. Siswa yang belum paham/mengerti sebaiknya bertanya kepada guru atau siswa

yang bisa

c. Seharusnya siswa dalam belajar matematika/himpunan tidak hanya dibaca saja,

melainkan mencoba mengerjakan soal-soal, sehingga siswa lebih memahami

konsep himpunan
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d. Seharusnya siswa membiasakan diri untuk disiplin belajar, sehingga tidak

malas belajar

e. Seharusnya siswa harus bisa mengatur waktu antara bermain dan belajar

f. Seharusnya siswa mengecek kembali soal dan jawaban setelah selesai

dikerjakan.

g. Sebaiknya guru sering-sering dalam memberikan tes atau ulangan agar siswa

lebih paham karena terbiasa dan sering mengerjakan soal.

h. Sebaiknya guru selalu mencari dan menerapkan metode yang sesuai dengan

materi himpunan sehingga kesalahan tidak terulang kembali.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan dalam BAB 1 dan

memperhatikan analisis yang terdapat dalam BAB IV, dapat dikemukan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal hinpunan yang meliputi:

kesalahan fakta, konsep, prinsip, keterampilan yang proporsi kesalahannya

sebagai berikut:

a. Kesalahan fakta =  15,37%

b. Kesalahan konsep =  32,65%

c. Kesalahan prinsip =  27,85%

d. Kesalahan keterampilan =  14,4%

Kesalahan konsep merupakan kesalahan terbesar yang dilakukan oleh siswa.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan siswa dalam

mengerjakan soal matematika pada pokok bahasan himpunan:

a. Sebagian besar siswa melakukan kesalahan dikarenakan kebingungan

dalam menyelesaikan soal (lupa Konsep)

b. Sebagian besar siswa tersebut mengakui bahwa tidak meneliti jawaban

yang sudah dikerjakan. Jadi siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal.
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c. Sebagian siswa mengaku kalau belajarnya hanya membaca catatan tanpa

latihan mengerjakan soal dari buku lain. Jadi bisa dikatakan bahwa siswa

belajarnya kurang maksimal.

3. Alteratif pemecahan untuk mengantisipasi terjadinya kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal himpunan sebagai berikut:

a. Siswa yang belum paham/mengerti sebaiknya bertanya kepada guru atau

siswa yang bisa

b. Seharusnya siswa dalam belajar matematika/himpunan tidak hanya dibaca

saja, melainkan mencoba mengerjakan soal-soal, sehingga siswa lebih

memahami konsep himpunan

c. Sebaiknya guru selalu mencari dan menerapkan metode yang sesuai

dengan materi himpunan sehingga kesalahan tidak terulang kembali.

B. Saran

1. Bagi Siswa SMP Negeri 3 Cakkeawo

a. Belajarlah dengan rutin dan jangan pernah bosan untuk belajar.

b. Belajarlah dengan mengerjakan soal latihan, jangan hanya membaca

saja.

c. Kalau belum paham/mengalami kesulitan dalam belajar ataupun materi

seharusnya siswa menanyakan kepada guru/teman yang sudah bisa.

2. Bagi Guru SMP Negeri 3 Cakkeawo

Guru seharusnya memperhatikan kesalahan-kesalahan siswa yang sering

muncul dalam menyelesaikan soal himpunan sehingga dalam proses belajar
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mengajar guru bisa menggunakan media dan metode yang sesuai dengan materi

dan kemampuan siswa.

3. Bagi Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Cakkeawo

Diharapkan agar sekolah selalu meningkatkan sarana dan prasarana

pendidikan demi menunjang keberhasilan siswa.

4. Bagi Peneliti yang Akan Datang

Diharapkan agar dapat megembangkan pengetahuan penelitian yang

berkaitan dengan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal himpunan.
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